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Strategi Iklan, Kualitas Produk,dan Harga Untuk Meningkatkan
Minat Beli Produk Mie Kering di Sidoarjo

Advertising Strategies, Product Quality, and Prices To Increase
Interest in Buying Dry Noodle Products in Sidoarjo

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklan, kualitas produk dan harga untuk
meningkatkan produk mie kering di Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak 96 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Smart-PLS Versi 3.0. Hasil yang diperoleh berdasarkan uji koefisien jalur untuk
variabel iklan dan harga diperoleh hasil T-statistik > dari T tabel dan nilai P <0,05. Dan untuk variabel harga
diperoleh hasil T-statistik > dari T tabel dan nilai P > 0,05. Artinya pada variabel bebas yaitu iklan dan
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk mie kering. Lalu untuk

variabel bebas pada harga berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat beli produk mie kering.

Kata Kunci : Tklan, Kualitas Produk, Harga, dan Minat Beli.

Abstract. This study aims to determine the effect of advertising, product quality and price to increase dry noodle
products in Sidoarjo. This research is a descriptive study using a quantitative approach. The sampling
technigue used in this study was accidental sampling with 96 respondents. The data collection technigue
used in this study was taken by distributing questionnaires. The data analysis technigque in this study used
Smart-PLS Version 3.0. The results obtained based on the path coefficient test for advertising and price
variables obtained the results of T-statistics > from T table and P value <0.05. And for the price variable,
the results of T-statistics > from T table and P value > 0.05 are obtained. This means that the independent
variables, namely advertising and product guality, have a positive and significant effect on interest in buying
dry noodle products. Then for the independent variable price has a positive but not significant effect on the
intention to buy dry noodle products.

Keywords : Advertising, Product Quality, Price, and Purchase Intention.

I. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan sebuah bisnis saat ini tidak terlepas dari manajemen pemasaran untuk
memasarkan suatu produk atau jasa dalam suatu perusahaan. Persaingan yang semakin ketat dalam sebuah
bisnis menjadi strategi para perusahaan untuk memasarkan produknya [1]. Perusahaan mempunyai strategi
agar bisnisnya sukses dan diterima oleh masyarakat salah satu hal yang terpenting dilakukan dengan cara
mempromosikan penjualannya dengan komunikasi pemasaran [2]. Komunikasi pemasaran aspek penting
dalam keseluruhan misi pemasaran serta menentukan suksesnya pemasaran [3]. Promosi penjualan
dilakukan berbagaimacam cara agar produk yang mereka tawarkan dapat menarik perhatian konsumen.
Berbagai cara yang dilakukan perusahaan melakukan promosi melalui iklan, seperti yang diketahui iklan
merupakan komunikasi yang efektif untuk meningkatkan minat beli konsumen[4].

Permintaan yang terus meningkat pada setiap tahunnya untuk memproduksi mie kering ini dan
kapasitas produksi hingga saat ini 200 ton. Mie kering ini mengutamakan kualitas produknya dan
meng gunakan bahan- bahan pilihan serta diolah dengan teknologi Air-Dried sehingga salah satu jenis
produk mie kering yang berjenis mie burung dara ini salah satunya mie urai rendah lemak juga
memperhatikan olahannya sehingga kelezatannya disukai oleh masyarakat. Mie burung dara adalah
produk mie instan yang cukup terkenal dikalangan masyarakat yang menggunakan bahan yang dinilai aman
untuk dikonsumsi, tekstur mie yang keriting, dan mudah menyerap bumbu. Sehingga cocok dihidangkan
untuk keluarga. Masing -masing produk mie keriting memiliki kualitas atau keunggulan produk, salah
satunya yaitu mie urai yang rendah lemak dengan kekenyalan yang tinggi dan diproses secara higienis
dengan kebersihan yang terjamin. Menggunakan bahan-bahan berkualitas dan terpilih. Serta dibuat dengan
teknologi terbaru Air-Dried kemudian dikeringkan dengan udara panas tanpa melalui proses
penggorengan [5].

Selain keunggulan produk yang dimiliki mie kering, faktor lain yang mempengaruhi minat beli
pada konsumen yaitu harga produk yang ekonomis. Diketahui bahwa harga merupakan faktor penting
yang dipertimbangkan pembeli dalam minat beli pada produk mie kering ini [6]. Mie kering jenis mie
burung dara ini memiliki harga yang murah dibandingkan harga mie lainnya, satu kardus berisi 24
bungkus dan per bungkus harganya terjangkau daripada mie lainnya. Karena mie burung dara hanya




menjual mie saja tanpa bumbunya sehingga dari segi harga lebih terjangkau.

Minat beli merupakan sebuah sikap dari konsumen yang menyukai sebuah produk atau objek karena
adanya kepuasan yang diinginkan oleh konsumen itu sendiri. Untuk meningkatkan minatbeli pada produk
mie kering diperlukan peningkatan kualitas produk, penyesuaian harga, dan iklan. Indikator minat beli
mengacupada minat transaksional, minat referensial, minat prefensial dan minat eksploratif mengenai
informasi tentang sebuah produk [7].

Iklan merupakan sebuah penyampaian informasi dari sebuah produk atau brand yang disampaikan
kepada masyarakat lewat media yang telah dipilih sebagai pendukung penjualan produk [8]. Hubungan
iklan terhadap minat beli mengacu pada, pesan iklan yang tersampaikan dengan baik pada khalayak dapat
menciptakan sebuah minat beli dari konsumen [9]. Penggunaan internet dapat memperluas dan
mempercepat penyebaran informasi atau pesan yang disampaikan oleh iklan [8]. Iklan yang berkembang
dalam menginformasikan suatu produk mie burung dara dapat membawa sebuah pesan atas serangkaian
informasi produk yang dibutuhkan oleh konsumen. Melalui iklan yang disebar oleh media baik media
televisi maupun media sosial dapat memberi infanasi konsumen tentang keunggulan produk dan harga
produk mie kering. Indikator iklan mengacu pada mission (tujuan), message (pesan yang disampaikan), dan
mediang digunakan [10].

Kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk dalam melakukan fungsi-fungsinya,
kcmaaman itumeliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk dengan secara keseluran
[11]. Kualitas produk menunjukkan ukuran tahan lamanya produk, dapat dipercayai produk tersebut,
ketetapan (precision) produk, mudah mengoperasikan dan memeliharanya serta atribut lain yang dinilai.
Dengan terciptanya kualitas yang baik pada sebuah produk dapat me.lnjukkan keunggulan produk tersebut
[12]. Hubungan kualitas produk terhadap minat beli yaitu apabila salah satu syarat yang menumbuhkan
minat beli dari konsumen. Kualitas produk dapat dianggap berkualitas jika dapat memenuhi harapan
pelanggan [13]. Indikator kualitas produk mengacu pada keawetan, keandalan, kesesuaian produk, dan
kemudahan dipergunakan dan diperbaiki [8]. Harga adalah unsur dari marketing mix yang menghasilkan
sebuah penjualan terhadap sebuah produk [14].Hubungan harga dengan minat beli mengacu pada harga
yang lebih murah cenderung disukai oleh konsumen dan dapat menaikkan nilai suatu produk secara relatif
sehingga konsumen akan tertarik membeli produk tersebut [13]. Indikator harga mengacu pada
keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing harga, dan kesesuaian harga
dengan manfaat [15].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa iklan berpengaruh positif
terhadapminat beli konsumen [16]. Penelitian yang lain juga membuktikan bahwlan berpengaruh
negatif terhadap minat beli konsumen [17]. Hal ini juga bertolak belakang dengan penelitian lain yang
membuktikan bahwa iklan memiliki pengaruh secara simultan terhadap minat beli konsumen [18].
Bel‘dearkem ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya ketidak-konsisten antara
iklan terhadap minat beli konsumen.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh
positif terhadap minat beli konsumen [19]. Penelitian yang lain juga membuktikan bahwa kualias
produk berpengaruh negatif terhadap minat beli konsumen [20]. Hal ini juga bertolak belakang dengan
penelitian lain yang membuktikan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh secara simultan terhadap
minat beli konsumen [2 ]]gcrdasarkan ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya
ketidak- konsisten antara kualitas produk terhadap minat beli konsumen.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa harga berpengaruh positif
terhadap minat beli konsumen [13]. Penelitian yang lain juga membuktikan bahwzmrga berpengaruh
negatif terhadap minat beli konsumen [22]. Hal ini juga bertolak belakang dengan penelitian lain yang
membuktikan bahwa harga memiliki pengaruh secara simultan terhadap minat beli konsumen [23].
Berdasarkan ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya ketidak -konsisten antara harga
terhadap minat beli konsumen.

Lalu untuk celah atau gap penelitian ini menggunakan jenis Evidence gap. Evidence gap
merupakan kesenjangan yang terjadi dari hasil penelitian terdahulu [24]. Pcnelimlencmukan adanya
kesenjangan danketidak-konsitenan hasil penelitian terdahulu tentang Iklan, Kualitas Produk, dan
Harga Untuk Meningkatkan Minat Beli Produk Mie Kering. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
lebih jelas dari penelitian terdahulu mengenai “Strategi Iklan, Kualitas Produk, dan Harga Untuk
Meningkatkan Minat Beli Produk Mie Kering di Sidoarjo™.

Rumusan Masalah : Bagaimana pengaruh pada strategi iklan, kualitas produk, dan harga dalam
meningkatkan minat beli pada produk Mie kering di Sidoarjo?

Pertanyaan Penelitian : Apakah terdapat pengaruh pada strategi iklan, kualitas produk, dan harga
dalammeningkatkan minat beli pada produk Mie kering di Sidoarjo?




Kategori SDGs : Sesuai dengan kategori SDGs . s

Dalam k(lLlCL()ll SDGs ini dijelaskan bahwa mcnumbuhkdn buddyd pold kO[]‘al]lT]‘il dan produksi yang
elk berkelanjutan melalui mobilisasi dan penerapanilmu pengetahuan, teknologi dan inovasi agar menuju
pola konsumsi dan produksi yang lebih berkelanjutan. Hubungan penelitian ini dengan SDGs 12 yaitu
prilaku konsumen dalam pembelian akan membentuk pola konsumen yang berkelanjutan dan diidentifikasi
sebagai salah satu upaya pemberantasan kemiskinan dan pengelolaan sumber daya untuk mendorong
pembangunan ekonomi dan sosial.

A. Literatur review
Iklan merupakan sebuah penyampaian informasi dari sebuah produk atau brand yang disampaikan
kepada masyarakat lewat media yang telah dipilih sebagai pendukung penjualan produk [8]. Hubungan
iklan terhadap minat beli mengacu pada, pesan iklan yang tersampaikan dengan baik pada khalayak dapat
menciptakan sebuah minat beli dari konsumen [9]. Penggunaan internet dapat memperluas dan
mempercepat penyebaran informasi atau pesan yang disampaikan oleh iklan [8].

alk(ll()l penelitiannya yaitu:

Mission (tujuan) yaitu menentukan tujuan yang mengarah pada keputusan sebelumnya merujuk
pada pasar sasaran, penentuan pasar sasaran, penentuan posisi pasar, dan bauran promosifE¥ntuk
mengindetifikasikan tugas yang harus dilaksanakan oleh periklanan yaitu menentukan strategi
penentuan posisi pemasaran dan strategi bauran pemasaran dalam pelaksanaan program
pemasaran keseluruhan.

2. Message (pesan yang disampaikan), pada umumnya suatu pesan yang disampaikan harus
menarik audiens, membangun keinginan, dan menghasilkan tindakan agar dapat menarik
perhatian audiens.

3. Media(media yang digunakan), idealnya pemilihan media adalah untuk menyampaikan pesan yang
disampaikan oleh audiens dengan biaya yang afktif sehingga tersampaikan oleh pasar sasaran
untuk menyampaikan sejumlah pemberitahuan . Pengaruh pemberitahuan iklan terhadap kesadaran

mkhalayak sasaran tergantung kepada jangkauan, frekuensi dan dampak iklan [10].

Kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk dalam melakukan fungsi-fungsinya,
kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian, yang diperoleh a'oduk dengan secara
keseluran[11]. Hubungan kualitas produk terhadap minat beli yaitu apabila salah satu syarat yang
menumbuhkan minat beli dari konsumen. Kualitas produk dapat dianggap berkualitas jika dapat memenuhi
harapan pelanggan [13].

Indikator peneliliemnyenzlilu :

1. Keawetan, suatu ukuran masa pakai atau daya tahan terhadap suatu barang.

2. Keandalan, sesuatu yang merujuk pada kemungkinan atas keberhasilan suatu barang dalam

menjalankan fungsinya untuk setiap kali digunakan.

3. Kesesuain produk, sesuatu yang berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap spesifikasi yang

sudah ditetapkan sebelumnya.
4. Kemudahan dipergunakan dan diperbaiki, sesuatu karakteristik yang berkaitan dengan
kemudahan dan akurasi dalam pemberian layanan untuk perbaikan barang [25].

Harga adalah unsur dari marketing mix yang menghasilkan sebuah penjualan terhadap sebuah produk
[ 14].Hubungan harga dengan minat beli mengacu pada harga yang lebih murah cenderung disukai oleh
konsumen dan dapat menaikkan nilai suatu produk secara relative sehingga konsumen akan tertarik
membeli produk tersebut [14]

Indikator penelitiannya yaitu :

1. Keterjangkauan harga, semua konsumen pasti menginginkan harga yang terjangkau dalam
melakukan pembelian.

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, untuk menyesuaikan produk dengan kualitas yang
diberikan oleh produk tersebut dan biasanya konsumen tidak keberatan apabila membeli dengan

kualitas yang bagus tetapi harganya juga realtif mahal.

3. Daya saing harga, dengan ditetapkan harga jual terdahap suatu produk, perusahaan juga
mempertimbangkan harga produk yang dijual oleh pesaing lain.

4. Kesesuaian harga dengan manfaat, pentingnya untuk menilai scbcmj penting manfaat
suatu produk tersebut dengan yang dibutuhkan konsumen dan konsumen terkadang
mengabaikan harga suatu produk namun lebih mementingkan manfaat dari produk tersebut.

Minat beli merupakan sebuah sikap dari konsumen yang menyukai sebuah produk atau objek

karena adanya kepuasan yang diinginkan oleh konsumen itu sendiri [7].
Indikator penelitiannya yaitu :

1. Minat Transaksional , minat konsumen dalam membeli suatu produk. Hal ini ditandai dengan

ketertarikan konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk yang diinginkan.




(]

Minat Referensial, rekomendasi suatu produk oleh konsumen untuk menarik perhatian orang lain.
Melakukan cara agar orang lain tertarik kepada produk kita, kemudian dapat merekomendasikan
atau menyarankan suatu produk kepada orang lain untuk membeli suatu produk yang sama beli

3. Minat Preferensial, minat ini ditandai dengan menggambarkan perilaku konsumen pada
ketertarikannya terhadap suatu produk.

4. Minat Eksploratif, minat ini juga ditandai dengan menggambarkan perilaku konsumen yang
terlebih dahulu mencari informasi suatu produk yang membuatnya menjadi minat untuk
membeli produk tersebut sehingga konsumen dapat mencari informasi untuk mengumpulkan
sisi positif dari produk yang nantinya dibeli [7].

B. Hipotesis penelitian

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :

H1 : Iklan berpengaruh terhadap minat beli produk mie kering.

H2 : Kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli produk mie kering.

H3 : Harga berpengaruh terhadap minat beli produk mie kering.

II. METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif delm pendekatan kuantitatif. Pada
jenis peneletian ini yang dimaksudkan untuk menguji strategi iklan, kualitas produk, dan harga untuk
meningkatkan minat beli produk mie kering. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
kuisioner. Data diolah dengan menggunakan SmartPLS (Partial Least Square), model spesifikasi PLS
menganilis outer model dan inner model. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli
produk mie kering (mie burung dara) di Sidoarjo. Lalu untuk sampel Penelitian ini menggunakan
nonprobability sampling dengan teknik accidental sampling dengan kriteria ernah melakukan
pembelian mie kering [26]. Selama ini belum data pasti mengenai berapa jumlah konsumen yang
membeli produk mie kering di Sidoarjo jadi untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Lemeshow [27]. Berdasarkan rumus tersebut maka jumlah sampel yang didapatkan
yaitu 96,04, Sehingga penelitian ini menetapkan sampel sebanyak 96 responden.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengukur Analisis Model PLS (Outer Model)

Analisis pengukuran (Outer Model) digunakan untuk mengetahui validitas dan reabilitas model serta
untuk mengevaluasi apakah alat ukur dapat dikatakan layak atau tidak layak. Pengukuran Outer Model
mempunyai beberapa tahapan yang meliputi convergent validity, discriminant validity dan reabilitas
komposit [28].

A. Convergen Validity
Table 1. Nilai Quter Loading

Harga Iklan Kualitas Produk Minat Beli

X1.1 0,823
X12 0,823

X13 0.824
X2.1 0,857
X22 0,853

X23 0,800
X311 0874
X33 0 886

Y1.1 0,772
Y12 0,883
Y13 0,876

Y14 0,789
Sumber : Qutput SmartPLS data diolah (2023)




Convergent Validity berfungsi untuk menilai sejauh mana indikator dapat menjelaskan variabel laten
[29]. Semakin tinggi nilai yang dihasilkan maka dapat dikatakan semakin tinggi pula kemampuan indikator
dalam menjelaskan variabel laten. Nilai outer loading yang dianggap signifikan harus <0,7. Maka apabila
nilai outer loading =0,7 indikator harus dihileua(em dan dihitung ulang [30]. Pada tabel diatas hasil
pengukuran nilai outer loading atau kolerasi antar konstruk dengan variabel sudah lebih dari >0,70 sehingga
memenuhi nilai convergen validity.

B. Average Variance Extracted
Table 2, Nilai AVE

Rata-rata varian diestrak (AVE)

w11 0,672
Kualitas Produk 0,701
Harga 0,774
Minat Beli 0,692

Sumber : Qutput SmartPLS data diolah (2023)

Varian rata-rata diekstrak (A VE) juga merupakan salah satumetode untuk mengukur cmwea’n validity.
Kriteria model yang dapat dikatakan baik jika setiap konstruk memiliki nilai AVE >0.5 [31]. Berdasarkan
tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai AVE masing-masing variabel berada diatas >0 5 sehingga konstruk
dalam penelitian ini dapat dikatakan memiliki variabel deskriminan yang baik.

C. Discriminant Validity

Table 3. Nilai Discriminant Validity (Cross Loading)

Iklan Kualitas Produk Harga Minat Beli

2

g] .1 0,823 0427 0463 0515
X1.2 0,823 0532 0526 0489
X1.3 0,814 0471 0,500 0,587
X2.1 0,408 0857 0,648 0,636
X2.2 0,528 0853 0,598 0,642
X2.3 0,519 0.800 0,627 0,647
X3.1 0471 0684 0874 0,603
X33 0,592 0631 0,886 0,631
Y1.1 0427 0616 0,564 0,772
Y1.2 0,573 0662 0,631 0,883
Y1.3 0,568 0,708 0,576 0876
Y1.4 0,592 0,560 0.561 0.789

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023)

Nilai discriminant validity merupakan korelasi antar indikator masing-masing variabel dengan variabel
lainnya. Pengujian ini dapat dilihat dari hasil cross loading. Nilai cross loading dari masing-masing
kelompok harus lebih besar dari variabel laten yang terukur agar bisa dinyatakan memenuhi uji [29].
Berdasarkan analisis pada tabel diatas nilai cross loading pada semua indikator sudah sesuai dan memenuhi
nilai Discriminant Validity.

D. Composite Reability
Table 4. Nilai Composite Reabily

Composite Reability
20 01} 0,860
Kualitas Produk 0.875
Harga 0873
Minat Beli 0,899

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023)




Composite reability adalah pengujian yang dilakukan untuk menunjukkan akurasi dan konsisten
instrumen saat mengukur konstruk. Jika nilai compaosite reability >0,7 maka konstruk tersebut bisa dikatakan
riabel [29]. Pada tabel diatas dapat dilihat nilai composte reability >0,7 maka dapat dikatakan bahwa semua
variabel laten reliable.

E. Cronbach’s Alpha

Table 5. Nilai Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha
Iklan 0,758
Kualitas Produk 0,786
Harga 0,709
Minat Beli 0850

Sumber : Output SmartPLS data diolah (2023)

Cronbach’s alpha adalah pengujian yang dilakukan untuk menunjukkan akurasi dan konsisten
instrumen saat mengukur konstruk. Jika nilai cronbach’s alpha >0,7 maka konstruk tersebut bisa dikaitkan
riabel [29]. Pada tabel diatas dapat dilihat nilai cronbach’s alpha >0.7 maka dapat dikatakan bahwa semua
variabel laten reliable.

2. Pengukuran Model Analisis (Inner Model)

Analisis pengukuran Inner Model merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan
kausal atau scbab akibat antar variabel laten berdasarkan teori subtansif. Model pengukuran Inner Model
dapat dilakukan dengan cara melihat R-Square,, F-Square dan uji koefisien jalur untuk mengetahui pengaruh
keseluruhan variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen.

A. Uji R-Square
Table 6. Hasil Uji R-Square

R-Square

Minat Beli 0,667

Sumber : Qutput SmartPLS data diolah (2023)

Nilai R-Square digunakan untuk menilai seberapa besar variabel laten eksogen terhadap variabel laten
endogen. R-Square dapat dikatakan kuat apabila melebihi >0,67, dikatakan moderat apabila >0,33 dan
dikatakan lemah apabila <0,33 [30]. Tabel diatas menunjukkan hasil R-Square dalam penelitian ini.

B. Uji F-Square

Table 7. Hasil Uji F-Square

Minat Beli

Iklan 0,122
Kualitas Produk 0,281
Harga 0,043

Sumber : OQutput SmartPLS data diolah (2023)

Uji F-Square digunakan untuk menilai besarnya pengaruh antar variabel dengan effect size. Nilai f-
square dikatakan kecil apabila = 0,02, dikatakan moderat apabila f-square = 0,15, dan dikatakan besar apabila
f-square 035, Jika nilai f~square 0,02 maka di anggap tidak memiliki effect [30]. Dari hasil uji f-square yang
dilakukan peneliti ini tidak memiliki nilai effect yang moderat yaitu = 0,122 dan 0,281 dimiliki pengaruh
antara variabel X1 dengan Y dan pengaruh variabel X2 dengan Y. Lalu sisanya variabel X3 dengan Y =
0,043 memiliki effeet yang kecil karena berada diantara nilai f-square 002 dan 0 ,15.

D. Patch Coeficient (Uji Koefisien Jalur)




Table 8. Hasil Uji Koefisien Jalur

Original Sample Mean Standard T Statistics P Values
Sample (0) (M) Deviation (lO/STDEYV)
(STDEV)
Iklan 0,262 0,268 0,073 3,565 0,000
Kualitas 0474 0,466 0,095 4,999 0,000
Produk
Harga 0,189 0,196 0,111 1,702 0,089

Sumber : Output SmartPLS data diolah {2023 )

Nilai Patch Coeficient digunakan untuk menjelaskan taraf nyata pada saat pengajuan hipotesis. Uji
koefisien jalur dapat dilihat dari nilai original sampel, nilai t-statistics dan nilai p value. Nilai original sampel
dapat dikatakan sesuai dengan arah hipotesis dan memiliki pengaruh positif apabila nilai tersebut berada di
angka positif [30]. Nilai t-statistics akan menunjukkan signifikansi suatu model dapat digunakan untuk
melihat pengaruh hipotesis hubungan antara variabel laten endogen jika nilai r-sratistics > t-tabel.
Berdasarkan o = 5% dengan arah pengujian (two-tiled) maka t-tabel nya membuktikan yaitu 1.96 yang artinya
hipotesis diterima apabila t-statistics > 1.96 sedangkan untuk nilai p value hipotesis dapat dikatakan diterima
apabila p value >0,05 [30].

Pada tabel diatas diperoleh hasil Original Sampel, T-Statistics dan P Value dari bootstrapping dapat
disimpulkan bahwa variabel Iklan (X1), Kualitas Produk (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Minat Beli produk Mie Kering. Sedangkan variabel Harga (X3) berpengaruh sccap()sitifdem tidak
signifikan terhadap Minat Beli produk Mie Kering karena nilai t-statistics kurang dari 1,96 yaitu sebesar
1,702 dan nilai p value lebih dari 0,05 yaitu sebsar 0,089.

Hipotesis Pertama : Pengaruh Iklan Terhadap Minat Beli

Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa iklan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli. Dibuktikan dari tanggapan analisis deskriptif bahwa konsumen dapat melakukan minat
beli mie kering dengan adanya iklan yang mereka dapat manapun yang memudahkan dalam melakukan
pembelian konsumen. Hal ini sesuai dengan penjelasan diatas bahwa iklan yang diberikan oleh mie kering
sudah baik, dibuktikan bahwa hasil analisis deskriptif tanggapan responden yang menyadari bahwa mission,
message dan media dari mie kering tersebut mempengaruhi minat beli [10].

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa iklan merupakan sebuah penyampaian
informasi dari sebuah produk atau brand yang disampaikan kepada masyarakat lewat media yang telah
dipilih sebagai pendukung penjualan produk[8]. Hubungan iklan terhadap minat beli mengnl pada, pesan
iklan yang tersampaikan dengan baik pada khalayak dapat menciptakan sebuah minat beli dari konsumen
[9].

Hasil penelitian ini juga relavan dengan penelitian yang menyatakan bahwa minat beli secara signifikan
dipengaruhi oleh iklan [16]. Penelitian lain menunjukkan hasil hasil yang sama jika iklan berpengaruh
signifikan terhadap minat beli [18]. Dalam hal ini iklan disetujui konsumen sebagai alasan untuk membeli
suatu produk, semakin tepat iklan yang digunakan maka akan dapat lebih menarik konsumen untuk
melskuksn minat belis
Hipotesis Kedua : Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli

Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap minat beli. Dibuktikan dari tanggapan analisis deskriptif bahwa konsumen dapat melakukan
melakukan minat beli mie kering dengan adanya kualitas produk yang mereka dapat dari produk tersebut
yang memudahkan dalam melakukan keputusan pembelian . Hal ini sesuai dengan penjelasan diatas bahwa
kualitas produk yang diberikan oleh mie kering sudah baik, dibuktikan bahwa hasil analisis deskriptif
tanggapan responden yang menyadari bahwa Keawetan, Kesesuain Kemudahan dari mie kering tersebut
mempengaruhi minat beli.

Hasil penelitian ini juga relavan dengan penelitian yang menyatakan bahwa minat beli sam signifikan
dipengaruhi oleh kualitas produk [19]. Penelitian lain menunjukkan hasil hasil yang sama jika kualitas pﬂ]uk
berpengaruh signifikan terhadap minat beli [13]. Dalam hal ini iklan disetujui konsumen sebagai alasan untuk
membeli suatu produk, semakin baik kualitas produk yang digunakan maka akan dapat lebih menarik
konsumen untuk melskuksn minat bcl
Hipotesis Ketiga : Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli

Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh tapi tidak
signifikan terhadap minat beli. Dibuktikan dari tanggapan analisis deskriptif bahwa konsumen dapat
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melakukan melakukan minat beli mie kering dengan adanya harga yang mereka dapat dari produk tersebut
yang memudahkan dalam melakukan keputusan pembelian . Hal ini sesuai dengan penjelasan diatas bahwa
harga yang diberikan oleh mie kering masih kurang baik untuk di terima oleh konsumen, dibuktikan bahwa
hasil analisis deskriptif tanggapan responden yang menyadari bahwa Keterjangkauan harga, Kesesuaian
harga, Daya saing harga, Kesesuaian harga dari mie kering tersebut mempengaruhi tapi tidak singnifikan
tcrl'nlelpmimll beli.

Hasil penelitian ini juga relavan dengan penelitian yang menyatakan bahwa minat beli secara signifikan
dipengaruhi oleh harga [19]. Penelitian lain menunjukkan hasil yang sama jika harga berpengaruh signifikan
terhadap minat beli [13]. Dalam hal ini harga disetujui konsumen sebagai alasan untuk membeli suatu produk,
semakin baik harga yang digunakan maka yang bisa bersaing dengan produk lain akan dapat lebih menarik
konsumen untuk melakukan minat beli.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dapat
diperoleh kesimupulan dalam penelitian ini yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel Iklan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada produk mi
kering. Sehingga mampu membuktikan bahwa konsumen membutuhkan iklan yang baik untuk
mendapatkan informasi sebagia bahan pertimbangan dalam membeli produk mie kering.

Variabel Kualitas Produk menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada

produk mie kering. Sehingga mampu membuktikan bahwa konsumen membutuhkan kualitas produk

yang baik sebagai bahan pertimbangan dalam membeli produk mie kering.

3. Variabel Harga.menunjukkan pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat beli pada produk
mie kering. Sehingga mampu membuktikan bahwa konsumen membutuhkan harga yanmg terjangkau
mengenai produk sebagai bahan pertimbangan dalam membeli produk mie kering.

(]
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